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Hampir semua kota metropolitan terdampak oleh pandemi Covid-19. Karena, semakin besar ukuran
suatu kota, maka pergerakan di dalamnya akan semakin cepat yang menyebabkan penularan penyakit
meluas. Data menunjukkan Kota Bangkok sebagai Kota Inti Metropolitan menyumbang 515 kasus,
dari 1524 total kasus COVID-19 di Thailand.' Senada dengan itu, Metropolitan Ho Chi Minh City dan

Metropolitan Hanoi menyumbang masing-masing 37 dan 51 kasus dari 148 kasus COVID-19 yang

1 Thailand Department of Disease Control , 2020, “Covid-19 Infected Situation Report 30/03/2020 13:39”, http://covid19.th-
stat.com/en



tercatat Vietnam.” Di Indonesia Metropolitan Jabodetabek dengan Jakarta sebagai Kota Intinya juga
selalu terdepan dalam jumlah kasus COVID-19.’

Selain Jakarta, di Indonesia COVID-19 juga mulai masuk ke kota lain. Seperti Tegal yang sempat
menyatakan akan melakukan /lockdown’. Meski begitu, lockdown kota Tegal tidak diikuti oleh wilayah
metropolitannya yang terdiri dari Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal dan Kabupaten Pemalang
(Metropolitan Bergasmalang). Padahal konurbasi® wilayah perkotaan Kota Tegal sebagai Kota inti
Metropolitan sudah menyatu dengan beberapa wilayah pada Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal dan
Kabupaten Pemalang. Ini karena /lockdown yang dilakukan masih menggunakan pendekatan
administratif berdasarkan keputusan kepala daerah.

Ukuran Kota Penting

Dalam menganalisis suatu kota dikenal pendekatan #rban metabolism, yang melihat kota sebagai sebuah
organisme besar yang hidup. Fokus utama pendekatan ini adalah pada alur energi dan materi yang juga
bisa merefleksikan alur orang dan barang.

Uniknya pendekatan ini tidak melihat wilayah administrasi kota, melainkan melihat sejauh mana
konurbasi wilayah perkotaan. Karena itu, suatu wilayah metropolitan yang lintas administrasi
dipandang sebagai satu organisme. Cara pandang ini penting dalam menyiapkan /ockdown atau karantina
wilayah, karena /ockdown yang bersifat administratif mengabaikan alur orang dan barang yang cepat dari
konurbasi wilayah perkotaan.

Sebagai contoh jika Jakarta di lockdown tanpa Bodetabek, maka akan ada arus barang dan orang yang
terputus. Masalahnya kawasan metropolitan di Indonesia bukan hanya Jabodetabek. Ada Metropolitan
Kedungsepur yang terdiri dari Kota Semarang, Kabupaten Kendal, Kota Salatiga, Kabupaten
Semarang, Kabupaten Demak dan Kabupaten Grobogan. Ada pula Metropolitan
Subosukawonosraten yang terdiri dari Kota Surakarta (Solo), Kabupaten Boyolali, Kabupaten
Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sragen, Kabupaten Klaten.
Jadi pelajaran pertama untuk Jockdown dari pendekatan wrban metabolism adalah melihat sejauh apa
wilayah terbangun sudah menyatu sebagai akibat konurbasi wilayah perkotaan. Dalam wrban metabolism
hal ini disebut spatial metri’ yaitu mengukur seberapa besar organisme kota.

Input dan Output Kota

Hal kedua yang harus diperhitungkan adalah apa yang masuk dan keluar dari kota, yang dalam
pendekatan wrban metabolism biasa dihitung domestic material consumption IDMC) dan direct material input
(DMI). Karena umumnya semakin besar ukuran suatu kota maka ia semakin besar mengonsumsi
sumber daya daerah di sekitarnya.

Karena itu, saat suatu kota menetapkan /Jockdown harus dipilih mana yang masih diperlukan melintasi
batas kota, karena dibutuhkan untuk konsumsi warga kota dan mana yang masih bisa melintas untuk
dibawa keluar dari kota. Karena semua yang masuk ke dalam kota akan menjadi sfock dalam #rban

2 Statista, 2020, “Regional breakdown of coronavirus COVID-19 cases in Vietnam as of March 26, 20207,

https:/ /www.statista.com/statistics/ 1103568/ vietnam-coronavirus-cases-by-region/

3 KawalCovid19, 2020, “Kasus COVID19 Indonesia”, https://essc-kawalcovid19.hub.arcgis.com/datasets/ kasus-covid19-
indonesiargeometry=95.983%2C-9.998%2C125.624%2C-2.358

4 Suripto, Imam, 2020, “Jelang Tegal Lockdown, Beton Pemblokir Jalan Tiba Hati Ini”, https://news.detik.com/betita-jawa-
tengah/d-4956726/jelang-tegal-lockdown-beton-pemblokir-jalan-tiba-hari-ini

> Yaitu daerah dengan jumlah penduduk tinggi, yang dibentuk oleh pertumbuhan wilayah terbangun dari beberapa area perkotaan yang
menyatu.

¢ Asian Development Bank, 2014, “Urban Metabolism of Six Asian Cities”,

https:/ /www.adb.org/sites/default/files/publication/59693/urban-metabolism-six-asian-cities.pdf
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metabolism, maka dalam mempersiapkan lockdown perlu dipastikan kapan kota akan perlu melakukan
restock saat stock dalam kota habis, dan pada komoditas mana saja. Seperti di Eropa misalnya di mana
banyak kota dan negara dalam satu benua, dan 75 persen pengantaran barang via jalur darat, mereka
terpaksa membuka /Jockdown selama 15 menit agar mengurai kemacetan truk barang, serta selanjutnya
mereka merencanakan “Galur hijau” untuk arus barang di saat lockdown.”
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Secara otomatis semua kota yang saat ini memikirkan opsi lockdown akan berpikir dengan pendekatan
urban metabolism. Meski begitu metabolisme setiap kota sangat berbeda tergantung dari fungsi regulasi
kota yaitu, kebijakan dan sistem pemerintah kota serta budaya dan perilaku individu warga kotanya.

Maka sebagai sebuah organisme besar, kota harus mulai menghitung apa saja yang mereka konsumsi
dari luar wilayah kotanya dan berpikir apakah ada barang substitusi yang bisa didapat dari dalam
kotanya jika mereka berencana untuk /ockdown. Beberapa contoh praktis yang mulai muncul dalam
penghitungan substitusi ini sudah mulai muncul di beberapa tempat. Semisal, mahasiswa Kota Manado
yang mengolah minuman beralkohol Cap Tikus menjadi hand sanitizer. ° Juga Bupati Kabupaten
Banyumas yang menggunakan minuman beralkohol Ciu'’. Di sinilah sangat penting memiliki data yang
valid tentang kota. Semakin baik data yang dimiliki, semakin baik persiapan /lockdown dapat
direncanakan oleh sebuah kota. Ini adalah persiapan /lockdown pada level makro sebuah kota atau
metropolitan yang melibatkan beberapa kota lain di sekitarnya.

7 Pramadiba, Istman Musaharun, 2020, “Uni Eropa Minta Lockdown Virus Corona Diberhentikan 15 Menit”,
https://dunia.tempo.co/read/ 1323178 /uni-eropa-minta-lockdown-virus-corona-diberhentikan-15-menit/ full&view=ok

8 T. Elmqvist, X. Bai, N. Frantzeskaki, C. Griffith, D. Maddox, T. McPhearson, et al., 2020, “Urban Planet: Knowledge towards
Sustainable Cities”, https:/ /www.cambridge.org/core/books/urban-planet/05SE1CEDF6BIDF4E4B95AB8B4474C3C71

9 Cahaya, 2020, “Mahasiswa Buat Hand Sanitizer dari Minuman Keras Cap Tikus”, https://www.genpi.co/betita/40550/mahasiswa-
buat-hand-sanitizer-dari-minuman-keras-cap-tikus

10 Rachmawati, 2020, “Cara Bupati Banyumas Tangkal Virus Corona, Manfaatkan Ciu untuk Hand Sanitizer hingga Rapat Sambil
Berjemur”, https:/ /regional kompas.com/read/2020/03/24/15050031 / cara-bupati-banyumas-tangkal-virus-corona-manfaatkan-ciu-
untuk-hand



Sistem dalam Kota

Setelah melihat ukuran serta apa saja /mput dan output kota, ketiga kita perlu melihat apa yang terjadi di
dalam kota, bagaimana alur orang dan barang yang ada di dalam kota. Dalam wrban metabolism dikenal
urban stock berupa fisik kota yang mewujud menjadi kawasan pemukiman, infrastruktur, gedung, dan
juga ruang terbuka hijau serta ruang terbuka biru. Selain itu ada juga antropogenic activities yang mewujud
dalam jaringan transportasi, alur barang serta jasa. Pada rencana tata ruang, fisik kota digambarkan
dalam pola ruang dan jaringan dalam struktur ruang serta aktivitas penting dalam kawasan strategis.

Lockdown terkait COVID-19 memiliki tujuan menjaga jarak manusia sejauh mungkin, yang artinya
mematikan beberapa jaringan seperti jaringan transportasi. Meski begitu metabolisme kota tidak
berhenti, jaringan yang lain tetap berjalan dan bahkan sangat diandalkan untuk menjaga konsumsi
warga kota. Di sinilah pentingnya melibatkan para perencana kota'' untuk melihat kawasan
pemukiman pada masing-masing kota. Penting juga melihat jangkauan layanan perkotaan (u#rban
services), untuk menetapkan zoming bagi warga kota dalam mobilitasnya selama /lockdown, pasar mana
misalnya melayani pemukiman di kelurahan mana. Cara yang digunakan Kota Wuhan saat /lockdown
adalah menutup transportasi umum, kendaraan pribadi pun dibatasi dengan izin khusus, hanya satu
atau dua warga yang boleh membeli kebutuhan, sisanya kebutuhan dilayani oleh kurir.” Hal ini
membutuhkan analisis pusat layanan yang paling dekat dengan pemukiman.

Gambar 1 Pusat Kegiatan Wilayah DKI Jakarta
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11 Simarmata, Hendricus Andy, 2020, “Pandemic Corona Dan Perencanaan Kota”, https://bitly/2]nBmGF

12 Tirtadi, Citra, 2020, “Ini Cara Lockdown A La China yang Sukses Lawan Wabah Corona”,

https:/ /www.cnbcindonesia.com/news/20200328174012-4-148195/ini-cara-lockdown-a-la-china-yang-sukses-lawan-wabah-corona/1
13 Jakarta, 2012, “Peraturan Daerah No. 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah DKI Jakarta”,

https:/ /binamargadki.net/wp-content/uploads/2019/08/Perda-1-2012-Rencana-Tata-Ruang-2030.pdf
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Dalam sistem perkotaan nasional dikenal layer Pusat Kegiatan Nasional (PKIN) pada skala Nasional
atau pulau. Lalu Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) pada skala Provinsi, dan Pusat Kegiatan Lokal (PKL)
pada skala Kabupaten/Kota. Pusat kegiatan ini memiliki jangkauan pelayanan, namun sayangnya tidak
semua pusat kegiatan tersebar merata secara spasial. Pada Gambar 1, terlihat Jakarta misalnya memiliki
Pusat Kegiatan Primer (titik berwarna merah) dan Pusat Kegiatan Sekunder (titik berwarna hijau) yang
mengerucut di pusat Jakarta. Saat diturunkan menjadi Pusat Kegiatan Tersier (titik berwarna ungu) di
wilayah Jakarta Selatan misalnya, tetap saja persebaran spasial titiknya mengelompok ke arah pusat
Jakarta.
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Perlu usaha untuk membangun jalur logistik pada skala meso dengan menghubungkan titik pusat
kegiatan tersebut dengan kawasan pemukiman. Setelah itu harus dilakukan delineasi pusat kegiatan
mana melayani wilayah administratif Kecamatan atau Kelurahan mana saja. Jika sudah diputuskan,
bisa dilakukan pemutusan jalur transportasi atau partial lockdown jika ternyata wilayah tersebut memiliki
laju penularan COVID-19 yang tinggi. Analisis mengenai metabolisme di dalam kota seperti ini
membantu memecah kota menjadi unit-unit kecil (fragmentasi kota). Jika diandaikan sebagai sebuah
organisme, maka hal ini dilakukan sebelum kita mau mengamputasi bagian organ (sub wilayah kota)
yang sudah parah.

14 Jakarta, 2012, “Peraturan Daerah No. 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah DKI Jakarta”,
https:/ /binamargadki.net/wp-content/uploads/2019/08/Perda-1-2012-Rencana-Tata-Ruang-2030.pdf
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Memperkuat Jaringan Komunikasi dan Logistik

Sistem logistik adalah yang utama pada saat /Jockdown. Meski begitu sistem pengawasan sangat sulit
dilakukan pada skala makro kota metropolitan seperti Jabodetabek misalnya. Namun pada skala mikro

hal ini sangat mampu dilakukan.

Pada Kota Tangerang Selatan misalnya, di perumahan Graha Raya Bintaro, yang melakukan isolasi
mandiri setelah mengetahui bahwa salah seorang warganya positif COVID-19."” Budaya perkotaan
Jabodetabek masih menyisakan tempat pada gotong royong masyarakat pada tempat tinggal (berbasis
spasial), karena itu warga kota dapat mengaktifkan kembali sistem komunikasi dan logistik yang sukses
kita gunakan saat pemilu nasional 2019 kemarin, di mana setiap RT dipecah menjadi 200-500 orang

dewasa.
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Untuk kepentingan lockdown COVID-19, perlu dibangun jaringan komunikasi seperti pohon telepon
(telephone tree) untuk jenjang komunikasi. Namun khusus di level paling mikro, sekitar 200 KK
berjejaring kuat seperti batalion militer (wilitary squads). Dapat dibentuk sub-RT yang berisikan 200

KK untuk menjadi kelompok sosial terkecil.

15 Muhammad, Jibril, 2020, “1 Warga Positif Covid-19, Perumahan Graha Raya Bintaro Diisolasi”,
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16 Christakis, Nicholas A., James H. Fowler, 2009, “Connected, The Surprising Power of Our Social Networks and How They Shape

Our Lives”, http://connectedthebook.com/pages/toc/chapter].pdf
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Lalu sistem komunikasi dibentuk berjenjang ke RT, RW, Lurah, Camat, sampai Walikota dan
Gubernur. Sekali jaringan komunikasi dan logistik ini sudah terbentuk, apa pun yang akan dilakukan
akan lebih mudah. Termasuk pemantauan mobilitas warga kota, rapid test Covid-19, sampai pada
bantuan sembako bagi warga yang membutuhkan. Jaringan ini juga yang akan melakukan monitoring
wilayah jangkauan COVID-19 dan memperkuat rasa kebersamaan serta optimisme warga.

Pada pendekatan wrban metabolism, usaha lockdown adalah menciptakan “fragmentasi” kota dengan
sengaja untuk memutus rantai penularan penyakit. Ini akan menjadi masukan yang berharga karena
ternyata fragmentasi kota tidak selamanya buruk. Fragmentasi kota dilakukan secara fisik ,agar warga
kota menjaga jarak fisik. Meski begitu tidak ada fragmentasi informasi, lewat infrastruktur digital yang
handal warga kota masih terhubung secara maya. Satu lagi yang juga penting untuk tidak ikut
terfragmentasi adalah inisiatif kebaikan, seperti bantuan yang sifatnya pribadi ataupun kelompok, para
relawan sebaiknya diberikan kanal lewat jaringan komunikasi dan logistik yang dibangun untuk tetap
bisa membantu sesamanya.

Kita harus belajar dari kesalahan India yang menerapkan /ckdown namun belum mensosialisasikan jalur
logistik dan komunikasi. Hasilnya penduduk Negara Bagian Goa India menjadi kebingungan, sistem
pengiriman makanan awalnya bergantung pada relawan, lalu akhirnya diberikan melalui kantor Majelis
Legislatif.'” Ketidakpastian dan kerancuan informasi seperti itu dapat memicu keributan yang tidak
perlu, karenanya menjadi penting merencanakan jalur logistik dan komunikasi sedari awal.

Membangun Budaya Kota

Kota dengan segala penduduknya memang cenderung bersifat kerumunan yang anonim, /ockdown
dalam arti tertentu membawa warga kota kembali ke asal, kota yang melambat dan terfragmen
diharapkan akan memunculkan kembali budaya pedesaan yang guyub. Pasalnya budaya anonim yang
disertai ketakutan misalnya sudah berbuah pengusiran terhadap dokter dan perawat RS Persahabatan
dari kosnya.'® Ini membuktikan lemahnya modal sosial yang dimiliki warga kota Jakarta pada daerah
itu, hal ini harus diperhatikan pada saat /ockdown, kelompok sosial yang dibentuk dan terintegrasi
dengan jaringan komunikasi serta logistik haruslah dilatih untuk berkolaborasi.

Kolaborasi hanya akan terjadi jika ada saling percaya di antara aktor yang ditunjang dengan jaringan
komunikasi yang memadai. Pada tahap ini kita membutuhkan karakter kepemimpinan yang kuat pada
semua level dari makro, meso sampai mikro. Peran komunikasi politik juga sangat penting untuk
mengajak semua aktor berkolaborasi tanpa menyudutkan salah satu aktor. Peran tenaga medis
misalnya harus didukung oleh semua aktor, jangan sampai para aktor menjadi egois ataupun saling
serang dalam usaha ini. Fragmentasi kota dirancang agar hanya terjadi pada wilayah fisik dan mobilitas,
jangan terjadi pertengkaran antara kelas dalam upaya komunikasi lockdown seperti larangan keluar
rumah ataupun mudik yang dikomunikasikan seakan akan disuarakan oleh kelas atas dan
mengintimidasi kelas bawah.

Kesimpulan

Pada akhirnya wrban metabolism mengajarkan kita untuk mengamati arus materi dan energi atau orang
dan barang pada suatu kawasan perkotaan dari level makro, meso sampai dengan mikro. Hal ini
berguna bagi semua kota yang akan menyiapkan /lockdown, dimulai dari usaha menemukenali luasan
konurbasi kota, keterkaitan antara pusat dan pinggiran, sampai pada usaha melihat wilayah pelayanan

17.CNN, 2020, “Warga India Protes Kesulitan Makanan Saat Lockdown Corona”,

https:/ /www.cnnindonesia.com/internasional/20200330124208-113-488213 / warga-india-protes-kesulitan-makanan-saat-lockdown-
corona

18 Putra, Nanda Perdana, 2020, “Dokter dan Perawat RS Persahabatan Diusir dari Kos di Tengah Pandemi Covid-19”,

https:/ /www liputan6.com/news/read/4210702/dokter-dan-perawat-rs-persahabatan-diusir-dari-kos-di-tengah-pandemi-covid-19
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pusat kegiatan kota serta membangun jaringan komunikasi dan logistik pada level meso sampai mikro.
Analisis #rban metabolism juga dapat menuntun pada rehabilitasi ekonomi pasca COVID-19 nanti
dengan identifikasi jaringan dan alur mana yang menjadi kebutuhan primer untuk menunjang
metabolisme kota. Pengalaman COVID-19 memberi kita 7nsight untuk membangun sistem perkotaan
yang efektif dan efisien, diharapkan perencanaan dan pembangunan kota di masa depan sudah
memiliki keunggulan ini.
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